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Abstrak 
Pembinaan keterampilan berbahasa asing santri adalah salah satu program yang 
diterapkan oleh Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Imam Syuhodo 
(PPMMIS). Program tersebut merupakan upaya PPMMIS dalam meningkatkan 
keterampilan santri dalam berbahasa asing (Arab dan Inggris) secara tertulis dan 
lisan dengan sama baik. Berbagai kegiatan dan peraturan  dilakukan dalam 
pembinaan bahasa asing santri dengan bimbingan ustadz pembina bagian bahasa 
dan pengurus IPM bagian bahasa. Adanya beberapa santri yang belum menguasai 
keterampilan berbahasa asing secara maksimal, diterapkan aturan dan tata tertib 
agar kegiatan berjalan maksimal dan santri dapat mengikuti kegiatan dengan 
disiplin. Pembinaan keterampilan berbahasa asing kepada santri merupakan upaya 
dari PPMMIS agar seluruh santri dapat memiliki kemampuan berbahasa asing 
yang baik. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang kegiatan 
pembinaan keterampilan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskrepsikan 
jalannya kegiatan dan menjelaskan faktor pendukung dan penghambat pembinaan 
keterampilan berbahasa asing santri di PPMMIS. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan ada tiga yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis 
data yang digunakan adalah analisa induktif yaitu: reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian adalah kegiatan pembinaan 
keterampilan berbahasa asing santri di PPMMIS berjalan sesuai dengan metode 
pembelajaran bahasa asing yaitu: metode langsung, menulis, dan berbicara. Faktor 
pendukung kegiatan adalah figur dari direktur dan pimpinan pondok pesantren, 
kualitas ustadz pembina dan pengurus IPM bagian bahasa yang mumpuni, 
lingkungan pondok pesantren yang mendukung dan semangat dalam diri setiap 
santri dalam menjalankan kegiatan pembinaan. Faktor penghambat kegiatan 
adalah konsistensi pengurus IPM bagian bahasa dalam menjalankan tugas dan 
adanya beberapa oknum atau kelompok santri yang sembunyi-sembunyi atau 
terang-terangan melanggar aturan bagian bahasa. 
Kata Kunci: Pembinaan, Bahasa Asing, Pondok Pesantren
2 
Abstract 
The development of students language skills is one of the programs implemented 
by the Muhammadiyah Modern Boarding School Imam Syuhodo (PPMMIS). The 
program is an attempt by PPMMIS to improve students skills in foreign languages 
(Arabic and English) in writing and speaking. Activities are carried out in the 
guidence of the santri language with the guidence of the cleric supervising the 
language section and administrators of the language division IPM. The aplication 
of rules and procedures is carried so that activities optimaly and students can 
follow the activities with discipline. The development of students language skills 
to effort have the ability special language. The researcher was interested in 
conducting this research aboaut the development of students language in PPMMIS 
in 2019/2020. The purpose of this research is to describe the process of activities 
and explain the supporting and inhibitting factors for the development of students 
language skills in the PPMMIS. The type of research used in this study is field 
research. There are three data collection methods used observation, interview and 
documentation. Data analysis method used is inductive analysis are data 
reduction, data presentation and conclusing. The conclusion of this research are 
the activity of developing students language skills in PPMMIS in accordance with 
the method of learning language is the direct method, writing and speaking. The 
supporting factors of the activity are figures from the directors and leaders of 
islamic boarding school, the quality of qualified language coaches, boarding 
school environment that supports and enthusiasm in every student in carrying 
coaching activities. The inhibiting vactor of the activites are the consistency of 
IPM management in the language division in carrying out the dask, the are some 
elements or groups of students who are secretly or deliberately violating the rules 
of the language section. 
Key word: Development, Language, Islamic Boarding School 
1. PENDAHULUAN
Pondok pesantren dapat dijadikan alternatif pembinaan dalam peningkatan akhlak 
dan menjadikan kepribadian kreatif dan mandiri. Memahami dan mengamalkan 
ajaran Islam dalam bimbingan kyai beserta ustadz dalam satu lingkungan asrama, 
masjid dan gedung sekolah. Sasaran pondok pesantren untuk menjadikan santrinya 
bertaqwa, mandiri, berprestasi serta menghargai nilai spiritual dan kemanusiaan. 
Selain itu diharapkan mampu bersaing dalam dunia kerja selanjutnya dan tetap 
menjalankan kehidupan sesuai syariat Islam. Masyarakat saat ini menghendaki 
adanya kemampuan lulusan peserta didik yang memiliki kecerdasan, keterampilan 
dan mampu berinteraksi dengan lingkungan secara baik. Pembelajaran di pondok 
pesantren yang melibatkan pengawasan ustadz dan santri dalam 24 jam secara utuh 
dalam semua aspek menjadikan santri memiliki karakter, kepribadian dan 
kemampuan keterampilan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Ahmad Zayadi 
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sebagai Direktur Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Kementerian Agama 
mengungkapkan pertumbuhan pondok pesantren mengalami kemajuan pesat dalam 
beberapa dekade terakhir. Tahun 2016 jumlah pesantren di Indonesia 28.194 
dengan jumlah santri 4.290.626.  
Salah satu pondok pesantren di Indonesia adalah Pondok Pesantren 
Modern Muhammadiyah Imam Syuhodo (PPMMIS). Beralamatkan di Jl. KH 
Ahmad Dahlan no.154 Blimbing Desa Wonorejo Kecamatan Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo Jawa Tengah. Berdiri pada tahun 1995 oleh pimpinan cabang 
Muhammadiyah Blimbing daerah Sukoharjo. PPMMIS dikatakan sebagai pondok 
pesantren modern karena memiliki sekolah formal di bawah kurikulum dinas 
pendidikan dan kementerian agama dari Madrasah Tsanawiyah (MTs) sampai 
Sekolah Menengah Atas (SMA) serta penggunaan buku-buku kontemporer dalam 
literatur bahasa Indonesia,bahasa Arab dan bahasa Inggris. Pondok Pesantren 
Modern Muhammadiyah Imam Syuhodo sebagai lembaga pendidikan islam 
mengintrogasikan sistem pendidikan dengan pola-pola pembiasaan hidup santri 
dalam keseharian. Keterampilan berbahasa menjadi salah satu aspek penting. 
Bahasa adalah salah satu media yang dapat digunakan untuk berkomunikasi, 
berinteraksi serta alat penyampai gagasan isi pikiran. Bahasa bukan hanya simbol 
urutan bunyi-bunyi akan tetapi juga memiliki makna. 
Dalam peran bahasa sebagai alat komunikasi, bahasa yang dimiliki oleh 
seseorang harus baik agar lawan bicara menjadi faham dengan maksud 
penyampaian. Memilki kemampuan berbahasa yang baik bukanlah sesuatu yang 
mudah akan tetapi harus diupayakan melalui proses tahapan pembelajaran. 
Terutama jika pembicaraan menggunakan bahasa asing. Muljanto Sumardi dalam 
bukunya menuliskan tujuan seseorang  mempelajari bahasa asing adalah mereka 
dapat menggunakan bahasa tersebut baik secara tertulis ataupun lisan dengan tepat 
dan fasih serta bebas menggunakan bahasa tersebut untuk berkomunikasi dengan 
orang lain. Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo menerapkan tiga bahasa 
asing yakni bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris dalam pembinaan 
keterampilan bagi santri-santrinya. Penggunaan tiga bahasa terjadwal sesuai sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan. Seluruh santri di PPMMIS diharuskan 
menggunakan bahasa tersebut dimanapun dan kapanpun mereka berada apabila 
masih berada di lingkungan pesantren. Selain itu diterapkan beberapa kegaiatan 
pembinaan berbahasa asing yang wajib diikuti santri agar memiliki keterampilan 
berbahasa asing yang baik.  
Pembinaan keterampilan berbahasa asing santri di PPMMIS diterapkan 
karena keingginan dari pengurus PPMMIS menjadikan santri yang dapat memiliki 
kemampuan berbahasa asing baik secara lisan dan tulisan. Berbagai macam 
kegiatan dan peraturan diterapakan dalam upaya menjalankan pembinaan tersebut. 
Program ini melibatkan seluruh komponen di PPMMIS. Jalannya kegiatan 
pembinaan diawasi oleh ustadz pembina bagian bahasa dibantu pengurus IPM 
bagian bahasa dari kelas XI sebagai pelaksana untuk memberikan bimbingan 
berbahasa asing kepada santri MTs. Sebagian besar tugas pembinaan dikerjakan 
oleh pengurus IPM bagian bahasa. Tugas Ustadz pembina hanaya sebagai 
mengawasi, mengevaluasi dan mengarahkan pengurus IPM dalam pelaksanaan 
tugas.  Sebagai peraturan yang telah ditetapkan PPMMIS mewajibkan mengikuti 
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kegiatan pembinaan keterampilan berbahasa asing dan penggunaan bahasa asing 
(Arab dan Inggris) dalam kegiatan selama di pesantren, akan tetapi dalam 
kenyataannya masih banyak santri yang belum mentaati peraturan berbahasa. 
Banyak diantara santri yang melanggar aturan berbahasa, bahkan sebagian santri 
menjalankan peraturan ini dengan keterpaksaan. Perilaku seperti ini mengakibatkan 
pengembangan bahasa terganggu. Sebagai imbalan bagi setiap santri yang ketahuan 
menggunakan bahasa selain yang ditetapkan, maka akan diberikan hukuman yang 
mendidik bagi para pelanggar peraturan. Jenis hukuman bertingkat sesuai berapa 
sering santri melanggar peraturan. Dari permasalahan di atas, penulis menemui 
berbagai permasalahan terkait kedisiplinan santri tentang tata tertib peraturan 
berbahasa asing di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Imam Syuhodo. 
Banyaknya santri yang belum sadar dalam menjalankan peraturan berbahasa Arab 
dan Inggris menjadikan beberapa kegitan di PPMMIS belum berjalan maksimal 
sesuai harapan. Berdasarkan permasalahan tersebut yang menjadikan rumusan 
masalah adalah bagaimana pembinaan keterampilan berbahasa asing santri di 
PPMMIS dan apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan pembinaan 
keterampilan berbahasa asing santri di PPMMIS. Berdasarkan rumusan masalah 
tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskrepsikan kegiatan 
pembinaan keterampilan berbahasa asing santri di PPMMIS dan mengidentifikasi 
apa saja faktor pendukung dan penghambat kegiatan pembinaan keterampilan 
berbahasa asing santri di PPMMIS. 
2. METODE
Metode penelitian menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menganalisa program pembinaan 
keterampilan berbahasa asing santri di PPMMIS. Peneliti menggunakan beberapa 
sumber data dari ustadz pembina bagian bahasa, pengurus IPM bagian bahasa dan 
santri PPMMIS. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan metode induktif 
yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan hasil dan pembahasan penelitian berdasarkan analisis dari BAB 
II dan BAB III sebagai berikut: Terdapat beberapa kegiatan pembinaan berbahasa 
asing santri di PPMMIS dengan metode pembelajaran yang berbeda-beda. 
Kegiatan pertama, pemberian mufrodat dan vocabulary yang menerapkan metode 
langsung dan menulis. Berdasar teori dari BAB II, metode langsung mengajarkan 
kepada peserta didik kemampuan untuk berfikir dan mengucapkan secara langsung 
materi pembelajaran yang diterima, metode menulis diterapkan untuk 
mengekspresikan isi pikiran dalam bentuk tulisan yang teratur, sistematis dan dapat 
dimengerti pembaca. Penerapan metode langsung dan menulis sesuai dengan hasil 
penelitian pada BAB III, yaitu setelah menerima materi dari petugas, santri diminta 
untuk mengucapkan mufrodat atau vocabulary dengan suara lantang secara 
bersama-sama. Setelah mengucapakan secara langsung dan menghafal materi, 
santri diminta untuk menulis semua materi dalam buku khusus kegiatan. 
Kegiatan kedua, muhadasah dan conversation yang menerapkan 
metode berbicara. Berdasar teori dari BAB II, metode berbicara mengajarkan 
peserta didik untuk menyampaikan isi pikiran kepada lawan bicara dengan bahasa 
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lisan agar maksud dan tujuan pembicaraan dapat tersampaikan. Penerapan metode 
berbicara sesuai dengan hasil penelitian BAB III, yaitu santri diminta untuk 
bercakap-cakap secara berpasangan dengan santri lain menggunakan tema atau 
topik pembahasan yang sudah ditetapakan oleh pengurus IPM bagian bahasa. 
Kegiatan ketiga, muhadoroh menerapakan metode berbicara dan 
menulis. Berdasar teori dari BAB II, metode berbicara mengajarkan peserta didik 
untuk menyampaikan isi pikiran kepada lawan bicara dengan bahasa lisan agar 
maksud dan tujuan pembicaraan dapat tersampikan. Metode menulis diterapkan 
untuk mengekspresikan isi pikiran dalam bentuk tulisan yang teratur, sistematis dan 
dapat dimengerti pembaca. Penerapan metode berbicara dan menulis sesuai dengan 
hasil penelitian BAB III, yaitu santri berlatih untuk berpidato menggunakan bahasa 
Arab, Inggris atau Indonesia sesuai jadwal di depan pementor kelas dan 
santri-santri lainya. Sebelum menampilkan pidato, santri diwajibkan membuat teks 
pidato dan dikumpulkan sehari sebelum pelaksanaan kegiatan. Santri menampilkan 
materi sesuai dengan teks yang dikumpulkan.  
Kegiatan keempat, majalah dinding tiga bahasa asing menerapakan 
metode menulis. Berdasar teori dari BAB II, Metode menulis diterapkan untuk 
mengekspresikan isi pikiran dalam bentuk tulisan yang teratur, sistematis dan dapat 
dimengerti pembaca. Penerapan metode menulis sesuai dengan hasil penelitian 
BAB III, yaitu setiap kamar secara terjadwal  diwajibkan membuat hasil karya 
berupa tulisan yang bermaterikan kisah nabawi, tokoh inspiratif, kabar terbaru dan 
informasi lain bertuliskan menggunakan bahasa Arab, Inggris dan Indonesia untuk 
dijadikan mading.  
Pelaksanaan pembinaan keterampilan berbahasa asing santri di 
PPMMIS terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat. Berdasarkan 
obsevasi dan wawancara penulis dengan ustadz pembina bahasa di PPMMIS yang 
tercantum dalam BAB III, terdapat beberapa faktor pendukung dan penghamabat. 
Faktor pendukung antara lain: 1)Figur dari direktur dan pimpinan pondok pesantren 
sebagai tauladan bagi santri-santrinya. Dikarenakan beliau merupakan lulusan 
Universitas Bagdad Irak yang secara kemampuan bahasa asing tidak diragukan. 
Faktor ini sesuai dengan problematika pembelajaran bahasa asing berdasar teori 
dari BAB II, yaitu tentang organisasi kelembagaan. 2)Kualitas ustadz pembina dan 
pengurus IPM bagian bahasa yang mumpuni dalam memnjalankan kegiatan. Faktor 
ini sesuai dengan problematika pembelajaran bahasa asing berdasar BAB II, yaitu 
tentang kualitas dan kemampuan guru dalam membina pembinaan. 3)Lingkungan 
pondok pesantren yang mendukung dalam pembinaan keterampilan bahasa asing 
santri, dikarenakan adanya peraturan yang harus ditaati dan pemberian hukuman 
apabila terjadi pelanggaran. Faktor ini sesuai dengan problematika pembelajaran 
bahasa berdasar BAB II, yaitu tentang kondisi lingkungan. Karena lingkungan yang 
baik akan berpengaruh dalam keberhasilan pembinaan. 4)Semangat dalam diri 
santri dalam mengikuti jalannya kegiatan pembinaan. Faktor ini sesuai dengan 
problematika pembelajaran bahasa asing berdasar BAB II, yaitu tentang motivasi 
diri. Santri yang memiliki semanagat dalam mengikuti kegiatan, maka hasil yang 
diperoleh akan maksimal 
Selain faktor pendukung, juga terdapat faktor penghambat pembinaan 
keterampilan berbahasa asing santri sesuai BAB III, antara lain: 1)konsistensi 
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pengurus IPM bagian bahasa dalam menjalankan tugas, dikarenakan kesulitan 
dalam membagi waktu antara kesibukan pribadi dan organisasi. Faktor ini sesuai 
dengan problematika pembelajaran bahasa asing  berdasar BAB II, yaitu motivasi 
pengurus dalam menjalankan tugas. Permasalahan ini berdampak pada pelaksanaan 
tugas pengurus yang tidak maksimal. 2)Beberapa oknum atau kelompok santri 
yang secara sembunyi atau terang-terangan melanggar aturan bahasa asing. 
Meskipun terdapat hukuman, beberapa santri hanya menjalankan peraturan ketika 
dalam pengawasan pengurus bahasa, apabila tidak dalam pengawasan mereka 
mencuri kesempatan untuk melanggar peraturan. Faktor ini sesuai dengan 
problematika pembelajaran bahasa asing yaitu kondisi santri dalam mensikapi 
peraturan pembinaan keterampilan berbahasa asing.  
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian tentang pembinaan keterampilan berbahasa asing 
santri di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Imam Syuhodo yang telah 
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembinaan keterampilan berbahasa santri di PPMMIS bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa santri secara lisan dan tulisan serta dapat 
membantu memahami pembelajaran berbahasa Arab dan Inggris di kelas. Kegiatan 
pembinaan dilakukan oleh ustadz pembina bagian bahasa dan dibantu pengurus 
IPM bagian bahasa. Seluruh kegiatan pembinaan dan tata tertib harus dilaksanakan 
oleh seluruh santri. Terdapat beberapa kegiatan pembinaan keterampilan berbahasa 
asing santri antara lain: mufrodat atau vocabulary, muhadasah atau conversation, 
muhadoroh dan mading tiga bahasa asing. Kegiatan pembinaan bahasa asing santri 
diterapkan mengunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda. 
Kegiatan pemberian mufrodat atau vocabulary menerapkan metode 
langsung dan menulis dalam pembelajaran. Kegiatan rutin dilaksanakan setiap hari 
sabtu di ruang kelas masing-masing. Santri menulis materi yang diberikan oleh 
pemateri di papan tulis kemudian menghafal dan hafalan sebelum keluar kelas. 
Kegiatan muhadasah atau conversation menerapkan metode berbicara dalam 
pembelajaran. Kegiatan ini rutin setiap hari senin, selasa, kamis dan jum’at. Santri 
bercakap-cakap secara berpasangan menggunkaan bahasa asing sesuai tema yang 
diberikan oleh pengurus IPM bagian bahasa di awal kegiatan. Kegiatan muhadoroh 
menerapkan metode berbicara dan menulis dalam pembelajaran. Kegiatan ini rutin 
setiap hari selasa dan sabtu malam. Santri berlatih pidato menggunakan bahasa 
asing sesuai jadwal dan mengumpulkan teks pidato sebelum berpidato. Kegiatan 
majalah dinding tiga bahasa asing menerapkan metode menulis dalam 
pembelajaran. Kegiatan terjadwal setiap bulan bergilir setiap kamar. 
Faktor pendukung dan penghambat pembinaan keterampilan berbahasa 
santri di PPMMIS anatara lain: 1)Figur dari direktur dan pimpinan pondok 
pesantren sebagai tauladan bagi santri-santrinya. 2)Kualitas ustadz pembina dan 
pengurus IPM bagian bahasa asing yang mumpuni. 3)Lingkungan pondok 
pesantren yang mendukung. 4)Semangat belajar dari diri santri. Faktor Penghambat 
antara lain konsistensi pengurus IPM bagian bahasa dalam menjalankan tugas dan 
adanya beberapa oknum atau kelompok santri secara sembunyi atau 
terang-terangan melanggar peraturan bagian bahasa. 
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